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Abstrak
Secara teknik sumber daya alat berat menjadi faktor utama dalam pelaksanaan
suatu proyek jalan. Penggunaan alat berat sangatlah diperlukan dalam proses
mempercepat pelaksanaan pekerjaan jalan sesuai dengan target yang telah
ditentukan. Pada Proyek ini terdapat beberapa tahap pekerjaan yang
direncanakan dan dilaksanakan, salah satunya adalah pekerjaan tanah.
Pekerjaan tanah meliputi pekerjaan galian sehingga membutuhkan alat berat
excavator untuk mempercepat waktu pekerjaan. Penelitian ini dilakukan pada
Proyek Peningkatan Jalan Alun-Alun Suka Makmue-Jalan Lingkar Timur Ibu
Kota Tahap II, Kabupaten Nagan Raya, dengan tujuan untuk mengetahui
produktivitas kerja alat berat dan mengetahui waktu yang dibutuhkan alat
berat dalam menyelesaikan pekerjaan galian. Metode yang digunakan adalah
metode perhitungan secara manual dengan menggunakan rumus
produktivitas dan perhitungna volume galian tanah untuk menghasikan
waktu yang efektif selama penggunaan excavator. Berdasarkan hasil
perhitungan produktivitas pada pekerjaan galian menggunakan excavator
produksi perjam 93,312 m3/jam, produksi per hari 746,496 m3/hari dengan
waktu 8 hari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya pengelolaan dan
pemanfaatan alat berat yang baik dapat mempercepat target waktu yang
diharapkan
Kata kunci: Produktivitas, Perhitungan Waktu, Excavator
Pendahuluan
Secara umum dalam pekerjaan kontruksi dengan skala besar, tidak mungkin tidak
menggunakan alat berat. Begitu pula dengan proyek pembangunan jalan raya, sumber
daya alat berat menjadi faktor utama dalam pelaksanaan suatu proyek jalan. Penggunaan
alat berat sangatlah diperlukan dalam proses mempercepat pelaksanaan pekerjaan jalan
sesuai dengan target yang telah ditentukan.
Penelitian ini dilakukan pada Proyek Peningkatan Jalan Alun-Alun Suka Makmue-Jalan
Lingkar Timur Ibu Kota Tahap II, Kabupaten Nagan Raya. Pada Proyek ini terdapat
beberapa tahap pekerjaan yang direncanakan dan dilaksanakan, salah satunya adalah
pekerjaan tanah. Pekerjaan tanah meliputi pekerjaan galian, timbunan, pengangkutan dan
pemadatan tanah.
Dalam mengerjakan pekerjaan tanah tersebut agar lebih cepat dan baik maka digunakan
alat berat. Adapun salah satu alat berat yang diagunakan adalah excavator. Oleh karena
itu alat berat yang digunakan pada suatu proyek harus sesuai dengan situasi dan kondisi
proyek tersebut, sehingga ketepatan dalam memilih alat berat sangat mempengaruhi
produktifitas alat berat tersebut. Untuk itu dibutuhkan analisis produktivitas alat berat
excavator yang sangat membantu dalam penentuan waktu kerja alat.
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Studi Pustaka
Menurut Rostiyanti (1999), produktivitas adalah kemampuan alat dalam satuan waktu
(m3/jam), dan alat berat merupakan faktor penting didalam proyek terutama proyek-
proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat-alat berat tersebut
untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang
diharapkan bisa tercapai dengan lebih mudah dengan waktu yang relatif singkat.
Produktivitas alat tergantung pada kapasitas, waktu siklus alat, dan efisiensi alat. Siklus
kerja dalam pemindahan material merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berulang.
Waktu yang diperlukan dalam siklus kegiatan diatas disebut waktu siklus. Waktu siklus
sendiri terdiri dari beberapa unsur, waktu yang diperlukan di dalam siklus kegiatan
disebut waktu siklus atau Cycle Time (CT).
Waktu muat merupakan waktu yang dibutuhkan oleh suatu alat untuk memuat material
ke dalam alat angkut sesuai dengan kapasitas alat angkut tersebut. Kemudian waktu
angkut atau Hauling Time (HT), waktu angkut merupakan waktu yang diperlukan oleh
suatu alat untuk bergerak dari tempat permuatan ke tempat pembongkaran. Waktu
angkut tergantung dari jarak angkut, kondisi jalan, tenaga alat, dan lain-lain. Pada saat
kembali ke tempat permuatan maka waktu yang diperlukan utuk kembali disebut (Return
Time). Waktu kembali lebih singkat daripada waktu berangkat karena kendaraan dalam
keadaan tidak ada muatan.
Menurut Rochmanhadi (1982), excavator adalah alat untuk penggali, pengangkat maupun
pemuat tanpa harus berpindah tempat menggunakan tenaga power take off dari mesin
yang dimilki, yang terdiri dari tiga bagian utama sebagai berikut :
1. Bagian atas yang dapat berputar (revolving unit);
2. Bagian bawah untuk berpindah tempat (travelling unit);
3. Bagian-bagian tambahan (attachment) yang dapat diganti yang sesuai.
Attachment yang penting kita ketahui adalah crane, dipper, shovel, backhoe, dragline, dan
clamshell. Bagian bawah excavator ini ada yang digunakan roda rantai (track/crawler) dan
ada yang dipasang diatas truck (truck mounted). Umumnya excavator mempunyai tiga
pasang mesin penggerak pokok yaitu :
1. Penggerak untuk mengendalikan attachment, mengangkat, menggali.
2. Penggerak untuk memutar revolving unit.
3. Penggerak untuk menjalankan excavator agar dapat berpindah-pindah tempat.
Untuk menghitung produkstivitas excavator, dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
................................................................................................... (1)
Produksi per siklus
q = q1 x K ................................................................................................................. (2)
Dimana :
P = produksi per jam (m3/jam);
Cm = waktu siklus backhoe; q = produktivitas per siklus (m3)
E = efisiensi kerja alat; K = faktor bucket.
q1 = kapasitas bucket (m3);
Jenis tanah pada proyek yang diamati sangat berpengaruh dalam perhitungan
produktivitas backhoe. Kondisi lapangan serta manajemen dari pelaksanaan lapangan
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juga didapat melalui pengamatan. Penentuan waktu siklus backhoe didasarkan pada
pemilihan kapasitas bucket. (Rostiyanti, 1999).
Tabel 1. Faktor Pengisian Bucket untuk excavator (Peurifoy,2006)
Material Faktor Pengisian Bucket
Tanah biasa, lempung 0.8 - 1.1
Pasir dan kerikil 0.9 – 1
Lempung padat 0.65-0.95
Lempung basah 0.5-0.9
Batu, pecahan sempurna 0.7-0.9
Batu, pecahan buruk 0.4-
0.7 0.4-0.7
Metodologi Penelitian
Pada penelitian ini dijelaskan pendekatan penelitian yang dipilih yaitu proyek-
penimbunan jalan dengan pola pekerjaan galian tanah dengan alat gali excavator atas
dasar besarnya kubikasi galian tanah yang akan dikerjakan. Untuk memperjelas
penelitian ini dapat dilihat dari bagan alir dibawah ini.
Rumusan Masalah
Studi Literatur
Pengumpulan Data
Data Primer:
Peninjaunan langsung dilapangan
wawancara terhadap operator excavator
Data Primer:
Shop Drawing Pekerjaan
Analisis Data
Perhitungan Produktivitas
Perhitungan volume dan waktu
pemakaian alat
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan
Hasil yang didapat pada penelitian ini berupa produktivitas alat berat excavator dan
waktu pemakaian alat berat excavator untuk menyelesaikan pekerjaan galian pada Proyek
Peningkatan Jalan Alun-Alun Suka Makmue-Jalan Lingkar Timur Ibu Kota (Tahap II).
Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini maka dilakukan beberapa perhitungan
produktivitas alat berat, Perhitungan volume galian dan waktu pemakaian alat.
1. Perhitungan produktivitas excavator
Penggunaan alat berat yang tepat dengan kondisi dan situasi lapangan pekerjaan akan
berpengaruh pada kerugian nilai produksi dan tidak tercapainya jadwal atau target yang
telah ditentukan. Dalam penelitian ini membahas perhitungan produksi alat berat
excavator yang digunakan pada pekerjaan galian.
Jumlah perhitungan produktivitas excavator berdasarkan pekerjaan yang diikuti adalah
sebagai berikut :
Merek/type alat = Hitachi
Kapasitas bucket ( q1) = 1 m3
Faktor bucket (K) = 0,8
Efisiensi kerja ( E) = 0,81
Jam kerja efektif = 8 jam
Tipe tanah = tanah biasa
Waktu gali = 6 detik
Waktu putar = 5 detik
Waktu buang = 4 detik
Rata-rata kedalaman galian = 0,81 m
Maksimum galian = 4 m
Persentase kedalaman galian = 0,81 m / 4 m = 0,2 = 20%
Produksi per siklus (q) = q1 x K = 1 x 0,8 = 0,8 m3
Waktu siklus (Cm) = waktu gali + waktu putar x 2 + waktu buang
= 6 + ( 5 x 2 ) + 4
= 20 detik
Perhitungan produksi excavator dapat dicari dengan persamaan rumus dibawah ini :
Produksi per jam (m3/jam) untuk tanah asli
x 0,8 = 93,312 m3/jam
Produksi per hari excavator = 93,312 x 8 jam = 746,496 m3/hari.
2. Perhitungan volume pekerjaan galian tanah dan waktu penggunan alat
Mengetahui volume pekerjaan galian tanah sangat diperlukan untuk mencari
perhitungan waktu dalam penggunann alat excavator, jumlah volume dan waktu yang
dibutuhkan dalam penggunaan alat berat sebagai berikut:
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a. Volume pekerjaan galian tanah
Lebar jalan = 6 m
Kedalaman galian = 0,8 m
Panjang galian = 1100 m
Volume = 1100 x 6 x 0,8
= 5280 m3
b. Perhitungan waktu penggunaan excavator
Produksi per unit = 93,312 m3/jam
Jumlah excavator = 1 unit dengan waktu operasi 8 jam
Produksi 1 unit/hari = 8 x 93,312 = 746,496 m3/hari
Volume galian = 5280 m3
=
= 7,07 hari = 8 hari
Jadi waktu yang dibutuhkan excavator untuk menyelesaikan galian tanah dengan volume
5280 m3 adalah 8 hari.
Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu:
1. Hasil perhitungan produktivitas alat berat excavator 746,496 m3/hari,
2. Hasil perhitungan waktu pemakaian alat berat excavator pada pekerjaan galian selama
8 hari.
3. Pengelolaan dan pemanfaatan alat berat yang baik dapat mempercepat target waktu
yang diharapkan.
4. Keadaan cuaca yang baik juga mempengaruhi proses pelaksanaan pekerjaan selesai
tepat pada waktunya.
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